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ABSTRAK
Korespondensi: Latar Belakang: Selama pandemi COVID-19 perkuliahan
Natasya Milenia mahasiswa di Indonesia umumnya diselenggarakan dengan metode

daring, begitu pula di Universitas YARSI. Waktu perkuliahan yang
lama dan dilakukan secara daring menuntut mahasiswa berada dalam
bynatasyia@gmail.com | nosisi duduk yang statis bahkan tidak nyaman, sementara posisi duduk
tegak maupun membungkuk dalam jangka waktu lebih dari 30 menit
dapat mengakibatkan gangguan otot sehingga banyak individu
mengalami keluhan low back pain (LBP). Keluhan ini dirasakan
sebagai nyeri atau kekakuan otot di sudut bawah costae 12 dan di atas
DOl : lipatan bokong bagian bawah (gluteal inferior), dengan atau tanpa
10.53366/jimki.v10i1.510 nyeri yang menjalar dari punggung bawah ke kaki. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara posisi duduk dengan
kejadian LBP pada mahasiswa Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum,
dan Fakultas Teknologi Informatika Universitas YARSI angkatan
2018.
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Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif bersifat
analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Sampel
ditetapkan menggunakan metode simple random sampling. Instrumen
pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
Oswestry Disability Index (ODI). Peneliti menganalisis variabel data
univariat dan data bivariat dengan menggunakan uji chi-square.

Hasil: Berdasarkan analisis bivariat chi square didapatkan p value
posisi duduk dengan keluhan LBP adalah 0,741 (p>0,05), artinya tidak
ada hubungan signifikan antara posisi duduk dengan keluhan LBP.

Kesimpulan: Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum, dan Fakultas Teknologi
Informatika Universitas YARSI angkatan 2018 dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara posisi duduk dengan keluhan
LBP.

Kata kunci: posisi duduk, nyeri punggung bawah, mahasiswa
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THE EFFECT OF SITTING POSITION ON LOW
BACKPAIN (LBP) COMPLAINTS IN YARSI
UNIVERSITY STUDENTS FOR THE 2018

ABSTRACT

Background: Lectures in Indonesia during the COVID-19 pandemic are generally
held online, as well as at YARSI University. Sitting for a long time in online lectures
requires students to be in a static or even uncomfortable sitting position. Sitting
either upright or bent over a period of more than 30 minutes can cause muscle
disorders so many individuals experience complaints of low back pain (LBP). It is
felt as pain or muscle stiffness under the lower angle of the 12th costae and above
the lower gluteal folds (inferior gluteal), with or without pain radiating from the
lower back to the legs. The purpose of this study was to determine whether there
was a relationship between sitting posture and the incidence of low back pain in
YARSI University students class of 2018 from the Faculty of Medicine, Faculty of
Law, and Faculty of Information Technology. Methods: The research design used
was quantitative analytic with a cross sectional research design. The sample was
determined using the simple random sampling method. The collection instrument
used in this study was the Oswestry Disability Index (ODI) questionnaire. The
researcher analyzed the univariate and bivariate data variables by using the chi-
square test.

Results: Based on bivariate chi square analysis, the p value of sitting position with
complaints of LBP was 0.741 (p>0.05), meaning that there was no significant
relationship between sitting position and complaints of LBP.

Conclusion: There is no relationship between sitting position and complaints of
low back pain on class of 2018 YARSI University students of Faculty of Medicine,
Faculty of Law, and Faculty of Information Technology.

Keywords: sitting posture, low back pain, students

1. PENDAHULUAN

Infeksi tuberkulosis (TB) sampai saat
World Health Organization (WHO)
mengumumkan status pandemi global
COVID-19 sejak bulan 11 Maret
2020, begitu pula Indonesia. Berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah
sebagai pengendalian COVID-19,
salah satunya dengan membatasi
interaksi sosial. Kondisi tersebut
berdampak pada banyak sektor, salah
satunya, Vyaitu sektor pendidikan.
Selama pandemi COVID-19

perkuliahan mahasiswa di Indonesia
diselenggarakan  dengan  metode
daring dengan durasi yang lama, yaitu
antara satu hingga tiga jam atau lebih.
Kondisi ini menyebabkan mahasiswa
mengalami keluhan mulai dari stres,
tidak fokus, bagian tubuh sakit,
hingga timbul rasa nyeri otot terutama
pada leher yang menyebabkan
semakin tidak nyamannyaperkuliahan
yang berlangsung. 21
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Kegiatan harian seorang
mahasiswa selama perkuliahan daring
didominasi oleh aktivitas duduk.
Duduk adalah posisi tubuh dengan
cara menyangga tubuh bagian atas
oleh pinggul dan sebagian paha di
mana  perubahan  posisi dan
pergerakannya terbatas. Posisi duduk
tegak ataupun membungkuk jika
dilakukan dalam jangka waktu lebih
dari 30 menit dapat mengakibatkan
gangguan otot sehingga banyak
individu mengalami low back pain
(LBP). 34 LBP dianggap
sebagai nyeri atau kekakuan otot di
sudut bawah tulang tusuk (costae) 12
dan di atas bokong bagian bawah
(gluteal inferior), dengan atau tanpa
nyeri yang menjalar dari punggung
bawah ke kaki.F! Tanda
ketidaknyamanan yang dirasakan
tubuh, seperti ketegangan, nyeri, atau
tremor, merupakan gejala LBP.
Keluhan ini diperberat oleh situasi
tertentu seperti posisi duduk yang
salah dan fasilitas duduk yang kurang
ergonomis.>®l Faktor
risiko utama pada LBP adalah usia,
jenis  kelamin, obesitas, faktor
psikososial (stres, kecemasan, dan
depresi), tingkat pendidikan, faktor
pekerjaan, penurunan fleksibilitas dan
mobilitas  otot, hipermobilitas,
olahraga, cara membawa dan
mengangkut beban. Faktor risiko lain
yang dapat menimbulkan LBP antara
lain kebiasaan duduk, membungkuk
dalam jangka waktu yang lama,
tulang belakang abnormal, atau akibat
penyakit tertentu. LBP juga dapat
timbul akibat gerakan berulang yang
sering dari bagian tubuh tertentu
dalam posisi berdiri atau duduk dalam
waktu lama.[5"8 LBP yang terjadi
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terus-menerus dan tidak diatasi
dengan baik dapat menyebabkan
komplikasi seperti disabilitas, dan
penurunan kualitas hidup.®%

Perkuliahan secara daring
membutuhkan posisi duduk dengan
waktu yang lama sehingga mahasiswa
Universitas YARSI berada dalam
posisi duduk yang statis bahkan tidak
nyaman. Selain itu banyaknya tugas
yang harus  dikerjakan  juga
memperpanjang durasi posisi duduk
yang dilakukan. Keadaan ini
berakibat pada timbulnya keluhan
seperti nyeri terutama pada punggung
bawah. Oleh karena itu, posisi duduk
yang tidak nyaman dengan durasi
yang lama dapat menyebabkan
keluhan LBP pada mahasiswa. LBP
dapat memengaruhi produktivitas
dalam perkuliahan pada mahasiswa
Universitas YARSI.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara
posisi duduk dengan kejadian LBP
pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran, Fakultas Hukum, dan
Fakultas  Teknologi  Informatika
Universitas YARSI angkatan 2018

2. METODE

Desain penelitian yangdigunakan
adalah kuantitatif bersifat analitik
dengan rancangan penelitian cross
sectional. Populasi yang digunakan
adalah seluruh mahasiswaUniversitas
YARSI angkatan 2018 yang berasal
dari Fakultas Kedokteran, Fakultas
Hukum, dan Fakultas Teknologi
Informatika dengan rentang usia 19-
22 tahun dimana pengaruh duduk
yang lama masih dapat ditolerir oleh
tubuh
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masing-masing mahasiswa. Total
keseluruhan populasi berjumlah 552
mahasiswa. Sampel
ditetapkan dengan metode simple
random sampling dan menggunakan
rumus Slovin. Peneliti mendapatkan
314 sampel yang memenuhi kriteria
inklusi. Jumlah ini sesuai dengan
jumlah minimal penghitungan rumus
Slovin. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah: terdaftar sebagai
mahasiswa Universitas YARSI dan
berasal dari Fakultas Kedokteran,
Fakultas Hukum, dan Fakultas
Teknologi Informatika; mahasiswa
yang bersedia menjadi sampel
penelitian serta mengisi informed
consent; dan mahasiswa yang tidak
memiliki kelainan muskuloskeletal
bawaan atau penyakit lain yang
berhubungan dengan keluhan nyeri
punggung bawah.

Jenis  data  yang
digunakan adalah data primer dan
kuantitatif. Instrumen pengumpulan
yang digunakan adalah kuesioner
Oswestry Disability Index (ODI)
yang disebarluaskan melalui google
form. Peneliti selanjutnya
menganalisis variabel data univariat
untuk melihat gambaran deskriptif
setiap variabel penelitian, yaitu posisi
duduk dan LBP, serta data bivariat
untuk melihat adanya hubungan
antara posisi duduk pada mahasiswa
Universitas YARSI angkatan 2018
yang berasal dari Fakultas
Kedokteran, Fakultas Hukum, dan
Fakultas  Teknologi  Informatika
dengan uji chi-square menggunakan
EBM SPSS Statistics 25.
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3. HASIL PENELITIAN
Hasil yang dapat diberikan
setelah penyebaram kuisioner

adalah sebagai berikut

PENELITIAN ASLI

Fakultas Fakultas Fakultas

. Kedokteran Hukum Teknologi
Posisi Duduk Informatigka
F % F % F %
Sangat Baik 110 59,8 23 39,7 25 34,7
Baik 60 32,6 28 48,3 33 45,8
Buruk 13 7.1 7 12,1 13 18,1
Sangat Buruk 1 0,5 0 0 1 1,4
Total 184 100 58 100 72 100

Tabel 1. Distribusi Sampel menurut Posisi Duduk per Fakultas

Tabel 3. Uji Chi Square terhadap Hubungan antara Posisi Duduk dengan LBP

Posisi LBP Total p
D?JS(;SII( Minimal Moderate Severe Crippled Val
u F % F % F % F % F o A
sangatbalk 79 23 66 21 18 57 4 13 o 503
Baik 12
50 159 55 175 14 45 2 06 1 38,5 0,741
Buruk 12 38 15 48 6 19 O 0 33 105
Sangat
buruk 1 0,3 0 0 1 03 O 0 2 0,6
Total 133 424 136 433 39 124 6 19 o 100
Tabel 1 menunjukkan hasil dariposisi dan 33 (45,8%) mahasiswa. Posisi
duduk kategori sangat baik pada duduk  kategori  buruk  pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran, mahasiswa Fakultas Kedokteran,
Fakultas Hukum, dan Fakultas Fakultas Hukum, dan Fakultas
Teknologi Informatikaberturut-turut Teknologi Informatika berturut-turut
adalah  sebanyak 110 (59,8%) adalah 13 (7,1%) mahasiswa, 7
mahasiswa, 23 (39,7%) (12,1%) mahasiswa, dan 13 (18,1%)
mahasiswa, dan 25 (34,7%) mahasiswa. Posisi duduk kategori
mahasiswa. Posisi duduk kategori sangat buruk pada mahasiswa
baik pada mahasiswa Fakultas Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Kedokteran, Fakultas Hukum, dan Teknologi Informatika berturut-turut
Fakultas  Teknologi  Informatika adalah 1 (0,5%) mahasiswa dan 1
berturut-turut adalah 60 (32,6%) (1,4%) mahasiswa, pada Fakultas
mahasiswa, 28 (48,3%) mahasiswa, Hukum tidak ditemukan adanya
posisi duduk kategori sangat buruk.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran,
Fakultas Hukum, dan Fakultas
Teknologi Informatika yang
mengalami keluhan LBP kategori
minimal didapatkan  berturut-turut
adalah  sebanyak 85  (46,2%)
mahasiswa, 20 (34,5%) mahasiswa,
dan 28 (38,9%)  mahasiswa.
Mahasiswa Fakultas Kedokteran,
Fakultas Hukum, dan Fakultas
Teknologi Informatika yang
mengalami keluhan LBP Kkategori
moderate berturut-turut ~ adalah
sebanyak 75 (40,8%) mahasiswa, 30
(51,7%) mahasiswa, dan 31 (38,9%)
mahasiswa.  Mahasiswa  Fakultas
Kedokteran, Fakultas Hukum, dan
Fakultas Teknologi Informatika yang
mengalami keluhan LBP kategori
severe berturut-turut adalah sebanyak
19 (10,3%) mahasiswa, 8 (13,8%)
mahasiswa, dan 12  (16,7%)
mahasiswa.  Mahasiswa  Fakultas
Kedokteran, Fakultas Hukum, dan
Fakultas Teknologi Informatika yang
mengalami keluhan LBP kategori
crippled berturut-turut adalah
sebanyak 5 (2,7%) mahasiswa dan 1
(1,4%)  mahasiswa, mahasiswa
Fakultas Hukum tidak ada yang
mengalami LBP Kkategori crippled.
Hasil analisis hubungan antara posisi
duduk terhadap keluhan LBP (Tabel 3)
didapatkan bahwa pada keempat
kategori posisi duduk (sangat baik,
baik, buruk, dan sangat buruk)
memiliki responden terbanyak pada
kategori LBP dengan moderate
disability yang berturut-turut sebanyak
66 responden (21%), 55 responden
(17,5%), dan 15 responden (4,8%).
Berdasarkan analisis bivariat chi
square menggunakan EBM SPSS

PENELITIAN ASLI

Statistics 25, didapatkan p value posisi
duduk dengan keluhan LBP 0,741
(p>0,05), artinya tidak ada hubungan
signifikan antara posisi duduk dengan
keluhan LBP.

3. PEMBAHASAN

Duduk merupakan posisi yang
paling nyaman dalam  melakukan
perkuliahan, tetapi posisi duduk juga
dapat memberikan tekanan pada
punggung bawah yang cukup berat
hingga menimbulkan nyeri. Nyeri yang
timbul dapat diminimalisir dengan
menggunakan sandaran saat duduk
karena posisi tersebut akan mengurangi
kerja dari otot-otot ekstensor, maka
beban yang ditransmisikan pada
vertebra pun menjadi lebih
sedikit.[112 Berdasarkan
hasil analisis data univariat (Tabel 1),
didapatkan hasil pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran memiliki
persentase terbanyak pada posisi duduk
dengan kategori sangat baik. Posisi
duduk yang sangat baik adalah sering
melakukan posisi menyandar dan
sering melakukan peregangan tubuh
saat ataupun setelah duduk. Posisi
duduk ini dapat meminimalkan rasa
nyeri saat duduk. Duduk dengan posisi
menyandar lebih baik daripada duduk
dalam posisi bungkuk atau punggung
dalam bentuk “kurva C” karena posisi
tersebut dapat memberikan tekanan
pada punggung sehingga pada individu
yang duduk lama akan mengalami
ketegangan otot-otot sekitar punggung
yang menyebabkan kelelahan pada
jaringan dan menimbulkan rasa
nyeri.**1  Anggraika et  all®
menjelaskan bahwa posisi duduk
membungkuk merupakan posisi yang
kurang ergonomis, sehingga kerja otot
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akan semakin kuat dan lama dan
menyebabkan relaksasi otot tidak
adekuat sehingga aliran darah ke otot
terhambat. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena mahasiswa Fakultas
Kedokteran memiliki pengetahuan
yang lebih baik terhadap anatomi,
sehingga mampu menerapkan posisi
duduk yang sangat baik. Mahasiswa
Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik
Informatika  memiliki  persentase
terbanyak pada posisi duduk kategori
baik (Tabel 1). Hal ini kemungkinan
disebabkan karena rendahnya
pengetahuan tentang posisi duduk yang
sangat baik yang berpengaruh terhadap
perilaku setiap orang, sesuai dengan
penelitian  Sonhaji et al yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan dan perilaku. Putra
dan Manalu ™ juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan dengan perilaku.
Pengetahuan merupakan suatu hasil
dari rasa ketertarikan akan suatu hal
melalui proses sensoris terhadap objek
tertentu. Posisi duduk pada mahasiswa
Fakultas Hukum dan  Fakultas
Teknologi Informatika sudah dalam
kategori baik, meskipun demikian
pengetahuan tentang posisi duduk
sangat baik perlu ditingkatkan karena
duduk dengan posisi tegak
mengakibatkan peningkatan tekanan
sebesar 140% pada nukleus pulposus,
sedangkan posisi duduk membungkuk
dapat meningkatkan tekanan pada
nukleus pulposus sebesar 190%.[16:17]

LBP merupakan nyeri yang pada tulang
rusuk (costae) le-12 hingga bokong,
LBP bukan penyakitmelainkan sebuah
gejala.l*® Berdasarkan data dari hasil
analisis univariat (Tabel 2), didapatkan
padamahasiswa Fakultas Kedokteran
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memiliki nilai tertinggi pada LBP
kategori minimal. Kategori minimal
menggambarkan  seseorang  dapat
menjalankan aktivitas sehari-hari dan
tidak perlu dilakukan tindakan
intervensi.  Mahasiswa Fakultas
Hukum  dan  Fakultas  Teknik
Informatika memiliki nilai tertinggi
pada LBP kategori  moderate.
Seseorang dengan LBP Kkategori
moderate akan merasakan nyeri dan
kesulitan duduk, mengangkat, serta
berdiri meskipun aktivitas sehari-hari
seperti perawatan diri, pekerjaan, dan
tidur tidak terlalu berpengaruh dan
biasanya dapat dilakukan tanpabantuan
orang lain. LBP kategori moderate
hanya memerlukan terapi konservatif
untuk mengatasi nyeri.’®2 Hal ini
kemungkinan terjadi karena
pengetahuan  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran tentang LBP lebih baik
dibandingkan mahasiswa  Fakultas
Hukum dan Fakultas Teknologi
Informatika. ~ Pernyataan  tersebut
sejalan dengan penelitian Alfarisi et
al®l  yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan sikap tubuh dengan
keluhan nyeri punggung bawah. Hasil
penelitian Syarifullah et al®? juga
menyatakan bahwa individu dengan
pengetahuan tentang LBP yang rendah,
sering mengalami  keluhan LBP.
Seseorang yang mengalami LBP
kategori severe mengalami nyeri pada
aktivitas sehari-hari sehingga
diperlukan pemeriksaan, sedangkan
seseorang dengan LBP kategori
crippled mengalami nyeri punggung
bawah yang membebani seluruh aspek
kehidupannya sehingga diperlukan
intervensi.?*!Hasil uji chi square(Tabel
3) dalam program EBM SPSS Statistics
25 didapatkan hasil p value

uji analisis bivariat adalah 0,741
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(p>0,05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara posisi duduk
dengan keluhan LBP. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian Sambo?*
yang menjelaskan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara posisi saat
belajar  dengan  kejadian  nyeri
punggung bawah. Pratami et al®®® juga
menjelaskan bahwa tidak didapatkan
adanya hubungan antara sikap duduk
dengan keluhan LBP. Tidak adanya
hubungan antara posisi duduk dengan
keluhan LBP pada penelitian ini
kemungkinan terjadi karena
mahasiswa selama perkuliahan daring
telah menyesuaikan posisi duduksesuai
kenyamanan masing-masing sehingga
keluhan LBP yang timbul menjadi
minimal. Pernyataan ini didukung oleh
hasil gambaran posisi duduk dengan
frekuensi tertinggi yaitu posisi duduk
kategori sangat baikuntuk mahasiswa
Fakultas Kedokterandan kategori baik
untuk mahasiswa Fakultas Hukum dan
Fakultas  Teknologi  Informatika.
Fasilitas duduk yang dimiliki sampel
mungkin juga sudah mendukung,
sehingga meningkatkan kenyamanan
mahasiswa saat duduk. Posisi duduk
yang baik menyebabkan kontraksi otot
menjadi rendah sehingga nyeri yang
timbul minimal bahkan tidak ada.?!
Timbulnya keluhan LBP (Tabel 3) juga
dipengaruhi oleh multifaktor dan tidak
hanya satu faktor posisi duduk saja.
Faktor-faktor ~ lain  yang  dapat
menimbulkan LBP terutama faktor-
faktor yang tidak dapat diubah antara
lain usia, jenis kelamin, dan faktor
hormonal.?®®!  Rentang usia pada
penelitian ini berkisar 20-23 tahun di
mana rentang usia ini belum berisiko
mengalami LBP. Usia yang berisiko
mengalami keluhan LBP adalah usia >
35 tahun. Kekuatan otot juga akan
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mulai  menurun  seiring  dengan
bertambahnya usia sehingga makin
meningkatkan  risiko LBP lebih
berat.[?>?"1 LBP juga dipengaruhi oleh
IMT. Sesuai dengan penelitian Putra et
al dan Noviyanti et all?®+? yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara IMT terhadap keluhan LBP.
Namun, penelitian ini tidak meninjau
pengaruh IMT terhadap keluhan LBP.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat meninjau faktor IMT
terhadap LBP.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan terhadap 314 mahasiswa
Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum,
dan Fakultas Teknologi Informatika
Universitas YARSI angkatan 2018
dapat disimpulkan bahwa tidakterdapat
hubungan antara posisi duduk dengan
keluhan low back pain (LBP).

5. SARAN
Berdasarkan pengalaman peneliti
dalam melakukan penelitian dan
analisis hasil penelitian, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

a. Sebaiknya dilakukan penelitian
lanjutan dengan memperhatikan
faktor-faktor lain seperti IMT dan
keergonomisan kursi.

b. Sebaiknya dilakukan penelitian
lanjutan terkait metode peregangan
yang ideal yang dapat dilakukan
oleh mahasiswa.
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